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MOTTO:

Sukses adalah buah dari kerja keras, tekad yang kuat, dan pantang menyerah.

Perjalanan menuju kesuksesan tidak mudah, tetapi jika kita mau berusaha dan tidak

menyerah, kita pasti akan meraihnya.

Kupersembahkan Kepada:

1. Kedua orang tuaku tercinta, yang selalu memberikan semangat dan Do’a dalam

setiap langkahku.

2. Teman-teman seperjuanganku yang selalu memberikan dukungan dan masukan.

3. Serta pembimbing yang saya hormati, kepada Bapak Andri Saputra, S.Kom., M.Kom.

yang telah memberikan masukan dan pengarahan hingga saya dapat menyelesaikan

laporan Praktik Kerja Lapangan ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) adalah sebuah

industri atau usaha yang bergerak pada bidang pembuatan produk-produk

pakaian secara massal, dengan menggunakan teknik produksi yang

modern dan efisien. Panca konveksi menghasilkan produk pakaian

dengan jumlah yang cukup besar, dan dapat memenuhi kebutuhan pasar

dengan lebih cepat. CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca Konveksi)

melayani permintaan dari perusahaan-perusahaan besar, organisasi,

ataupun individu yang membutuhkan produk pakaian dengan jumlah yang

besar dan terbatas waktu produksi. Proses produksi pada CV. Panca

Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) dilakukan dengan menggunakan

mesin-mesin canggih dan tenaga kerja yang terlatih, sehingga dapat

menghasilkan produk pakaian dengan kualitas yang baik dan cepat.

CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) menerima

pemesanan seragam setelah konsumen melakukan pembayaran uang

muka sebagai tanda jadi, kemudian bagian administrasi melakukan

pengecekan barang yang sudah menumpuk di gudang untuk melihat

apakah stok barang yang di perlukan untuk pembuatan seragam dari

konsumen masih ada. Jika stok kosong maka admin menghitung

kebutuhan bahan yang akan digunakan dalam proses pembuatan seragam
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dengan melakukan pencatatan pada media kertas dan memberikan hasil

catatan tersebut ke bagian pembelian. Metode ini dapat meningkatkan

risiko kesalahan manusia dalam pencatatan dan pemrosesan data, yang

mana media kertas rentan hilang ataupun rusak. Dengan data yang sudah

banyak menumpuk, mempersulit bagian admin untuk mengecek

ketersedian stok bahan dan perkembangan pengajuan pembelian bahan

yang sudah diajuakan sebelumnya.

Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk membuat sebuah

aplikasi pengolahan data kebutuhan pembelian barang berbasis web agar

data bahan yang telah dibeli dapat tersimpan dengan baik, Dengan judul

Pengolahan Data Kebutuhan Pembelian Barang Pada CV. Panca Textile

Sriwijaya Berbasis Web.

1.2. Ruang Lingkup PKL

Adapun ruang lingkup pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini

sebagai berikut:

1. Aplikasi yang dirancang digunakan untuk mengelola data kebutuhan

pembelian barang pada CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca

Konveksi). Selain itu dengan aplikasi ini kita dapat melihat bahan apa

saja yang sudah dibeli ataupun yang belum dibelanjakan.

2. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database

MySQL.
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3. Permodelan sistem menggunakan analisis berorientasi objek, yaitu

Use Case, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.

4. Pada aplikasi ini terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan oleh

user, yaitu; Log In, Dashboard, Stok Bahan, History, Form Pengajuan

Bahan, List Pengajuan Bahan, Laporan, Log Out.

5. Aplikasi ini dapat diakses oleh Admin dan Bagian Pembelian.

6. Pada aplikasi ini data yang diolah yaitu; Data bahan, Data stok bahan,

Data keluar masuk bahan dan Data pengajuan pembelian bahan.

1.3. Tujuan dan Manfaat PKL

1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah

Aplikasi pengolahan data kebutuhan pembelian barang CV. Panca

Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) berbasis web.

1.3.2. Manfaat

1.3.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa

1. Dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama

belajar di Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech.

2. Penulis mendapatkan wawasan dalam merancang

sebuah aplikasi berbasis web sesuai dengan

kebutuhan tempat penelitian.
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1.3.2.2. Manfaat Bagi Perusahaan Tempat PKL

Manfaat yang didapatkan CV. Panca Textile

Sriwijaya (Panca Konveksi) dengan adanya aplikasi

berbasis web ini adalah:

1. Memudahkan dalam melakukan pengolahan data

kebutuhan pembelian barang.

2. Memberikan solusi bagi CV. Panca Textile Sriwijaya

(Panca Konveksi) dengan membuatkan Aplikasi

pengolahan data kebutuhan pembelian barang

berbasis web.

1.3.2.3. Manfaat Bagi Akademik

Dapat dijadikan sebagai arsip atau dokumen yang

diharapkan akan bermanfaat untuk proses kegiatan

perkuliahan atau sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.

1.4. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL

1.4.1. Tempat PKL

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Panca Textile Sriwijaya

(Panca Konveksi) yang berlokasi di Jl. Letnan Murod, 20 Ilir D. IV,

Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30128.
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1.4.2. Waktu Pelaksanaan PKL

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1

sampai dengan 31 Agustus 2023. Terhitung dari hari Senin sampai

dengan Sabtu, dimulai pukul 08.00 sampai dengan 17.00 WIB.

1.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:

1.5.1 Observasi

Menurut (Tersiana, 2018:12) mengemukakan pendapatnya bahwa,

“Observasi merupakan penelitian dengan melakukan pengamatan

menyeluruh pada sebuah kondisi tertentu. Tujuan penelitian ini untuk

mengamati dan memahami perilaku kelompok maupun individu pada

keadaan tertentu”.

Penulis melakukan observasi dengan melakukan pengamatan

langsung bagaimana cara kerja pada CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca

Konveksi) mulai dari proses penerimaan order dari konsumen, pembelian

bahan, pencatatan kebutuhan bahan hingga datangnya bahan ke tempat

produksi.

1.5.2 Wawancara

Menurut (Tersiana, 2018:12) berpendapat bahwa, “Wawancara

merupakan salah satu penelitian yang merupakan proses untuk

memperoleh informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan

subjek yang diteliti”.
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Pada saat Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan penulis

melakukan wawancara langsung dengan Mbak Selawati yang menjabat

sebagai bagian Administrasi yang mengontrol pembelian bahan dan stok

bahan di CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca Konveksi). Wawancara

yang dilakukan membahas kegiatan yang dilakukan di CV. Panca Textile

Sriwijaya (Panca Konveksi), proses-proses kerja pada bagian administrasi

dan bagaimana proses pembelian bahan yang dilakukan di CV. Panca

Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) serta aplikasi yang diperlukan untuk

menunjang pembelian bahan tersebut. Informasi yang didapat adalah

bahwa proses pembelian bahan dilakuakn dengan mencatat keperluan

bahan di atas kertas hvs yang tersedia di tempat kerja dan di laporkan

kepada pemilik perusahaan untuk di lakukan pembelian bahan tersebut.

1.5.3 Studi Pustaka

Studi pustaka menurut Tersiana (2018:12) adalah kajian yang

diperoleh dari bahan dokumenter tertulis, berupa buku teks, naskah,

artikel, dan sebagainnya.

Penulis melakukan studi pustaka dengan mencari bahan referensi

berupa jurnal atau laporan penelitian terdahulu dan dokumentasi yang

berhubungan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh berupa jurnal

referensi, visi & misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan

contoh rangkuman kebutuhan pembelian bahan yang pernah digunakan.
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1.5.4 Dokumentasi

Dokumentasi menurut Suharismi Arikunto (2010:193), dari asal

katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,

notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk

memperoleh data mengenai pengajuan kebutuhan bahan pada CV. Panca

Textile Sriwijaya. Dokumentasi didapatkan dalm bentuk pembuatan video

pada saat proses pengecekan stok bahan yang ada dan pengajuan

kebutuhan bahan dan kertas-kertas yang digunakan untuk memcatat

kebutuhan pembelian bahan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1. Perancangan

Menurut Nur dan Suyuti (2018:5), perancangan adalah

suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, menilai,

memperbaiki, dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik

maupun non fisik yang optimum untuk waktu yang akan datang

dengan memanfaatkan informasi yang ada.

2.1.2. Aplikasi

Menurut Setyawan dan Munari (2020:5), aplikasi

merupakan suatu sub kelas perangkat lunak komputer yang

memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan

suatu tugas yang diinginkan pengguna.

2.1.3. Website

Menurut Endra dan Aprilita (2018:6), website terhubung

dengan suatu jaringan internet yang akan membawa pengguna

kesuatu tujuan yang diinginkan oleh pengguna dengan cara

mengklik link yang berupa teks, gambar.

Menurut Sebok, Vermat, dan tim (2018:70) website adalah

kumpulan halaman yang saling terhubung yang di dalamnya
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terdapat beberapa item seperti dokumen dan gambar yang

tersimpan di dalam web server.

2.1.4. Unified Modeling Language(UML)

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:13), Unified

Modeling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang

banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan

requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan

arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek.

2.1.5. Use Case Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:155), Use Case

Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang

akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui

fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Adapun

simbol-simbol pada Use Case Diagram yang digunakan dapat

dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Use Case Diagram

No. Simbol Keterangan

1. Use Case:

Fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit-unit yang saling bertukar
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No. Simbol Keterangan

pesan antar unit atau aktor, biasanya

dinyatakan dengan menggunakan kata

kerja diawal frase nama use case.

2. Aktor:

Orang, proses atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi

yang akan dibuat di luar sistem informasi

yang akan dibuat itu sendiri, jadi

walaupun simbol dari aktor adalah

gambar orang, tapi aktor belum tentu

merupakan orang, biasanya dinyatakan

menggunakan kata benda di awal frase

nama aktor.

3. Asosiasi:

Komunikasi antara aktor dan use case

yang berpartisipai pada use case atau use

case memiliki interaksi dengan aktor.

4.

<<extend>>

Extend:

Hubungan antara use case dengan use

case. Extend menyatakan bahwa jika

pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai

atau terdapat kondisi khusus, maka
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No. Simbol Keterangan

lakukan pekerjaan itu.

5.

<<include>>

Include:

Hubungan antara use case dengan use

case. Include menyatakan bahwa sebelum

pekerjaan dilakukan harus melakukan

pekerjaan lain terlebih dahulu.

6. Generalization:

Hubungan generalisasi dan spesialisasi

(umum-khusus) antara dua buah use case

dimana fungsi yang satu adalah fungsi

yang lebih umum dari lainnya.

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018)

2.1.6. Activity Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2018:161), diagram aktivitas

atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau

aktivitas dari sebuah sebuah sistem atau proses bisnis atau menu

yang ada pada perangkat lunak. Diagram aktivitas

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor,

jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut adalah

simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas dapat dilihat pada

tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Simbol-Simbol Activity Diagram

No. Simbol Keterangan

1. Status awal:

Status awal aktivitas sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki sebuah

status awal.

2. Aktivitas:

Aktivitas yang dilakukan sistem,

aktivitas biasanya diawali dengan

kata kerja.

3. Percabangan/Decision:

Asosiasi percabangan dimana jika

ada pilihan aktivitas lebih dari satu.

4. Penggabungan/Join:

Asosiasi penggabungan dimana

lebih dari satu aktivitas

digabungkan menjadi satu.
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No. Simbol Keterangan

5. Status Akhir:

Status akhir yang dilakukan oleh

sistem, sebuah diagram aktivitas

memiliki sebuah status akhir.

6. Swimline:

Memisahkan organisasi bisnis yang

bertanggunga jawab terhadap

aktivitas yang terjadi.

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018)

2.1.7. Sequence Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2018:165), diagram sequence

menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dengan massage yang

dikirimkan dan diterima antar objek. Berikut adalah simbol-simbol

yang ada pada diagram sequence dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Sequence Diagram

No. Simbol Keterangan

1. Aktor:

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang
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No. Simbol Keterangan

akan dibuat diluar sistem informasi yang

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun

simbol dari aktor adalah gambar orang,

tapi aktor belum tentu merupakan orang,

biasanya dinyatakan dalam menggunakan

kata benda diawal frase nama aktor.

2. Garis Hidup/lifeline:

Menyatakan kehidupan suatu objek.

3. Objek:

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.

4. Waktu Aktif:

Menyatakan objek dalam keadaan aktif

dan berinteraksi, semuanya yang

terhubungdengan waktu aktif ini adalah

sebuah tahapan yang dilakukan

didalamnya.

5.

<<create>>

Pesan tipe Create:

Menyatakan suatu objek membuat objek yang

lain, arah panah mengarah pada objek yang

dibuat.

6. Pesan tipe Call:

Nama objek: nama kelas
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No. Simbol Keterangan

1:nama_metode() Menyatakan suatu objek memanggil

operasi/metode yang ada pada objek lain atau

dirinya sendiri.

7.

1:masukkan

Pesan tipe Send:

Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan

data/masukkan/informasi ke objek lainnya, arah

panah mengarah pada objek yang dikirim.

8.

1:keluaran

Pesan tipe Return:

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah

menjalankan suatu operasi atau metode

menghasilkan suatu kembalian ke objek

tertentu, arah panah mengarah pada objek yang

menerima kembalian.

9. <<destroy>> Pesan tipe Destroy:

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup

objek yang lain, arah panah mengarah pada

objek yang diakhiri, sebaliknya jika ada create

maka ada Destroy.

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018)

2.1.8. Class Diagram

Sukamto dan Shalahuddin (2018:141), diagram kelas atau

class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun

sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan method atau
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operasi. Berikut simbol-simbol pada Class Diagram dapat dilihat

pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Class Diagram

No. Simbol Keterangan

1. Kelas:

Kelas pada struktur sistem.

2. Antarmuka/Interface:

Sama dengan konsep interface dalam

pemrograman berorientasi objek.

3. Asosiasi/Association:

Relasi antar kelas dengan makna umum,

asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity.

4. Asosiasi berarah/ directed association:

Relasi antar kelas dengan makna kelas

yang satu digunakan oleh kelas yang

lain, asosiasi biasanya juga disertai

dengan multiplicity.

5. Generalisasi:

Relasi antar kelas dengan makna

generalisasi – spesialisasi (umum -

khusus).

6. Kebergantungan/dependensi:

ClassName

-memberName

-memberName
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No. Simbol Keterangan

Relasi antar kelas dengan makna

kebergantungan antar kelas.

7. Generalisasi:

Relasi antar kelas dengan makna

semua-bagian (whole-part).

Sumber: Sukamto dan Shalahuddin (2018)

2.2 Gambaran Umum Perusahaan

2.2.1. Sejarah Perusahaan

CV. Panca Textile Sriwijaya adalah sebuah perusahaan

yang bergerak di bidang industri pakaian jadi dari textile,

perusahaan ini didirikan dengan memulai kegiatan operasionalnya

di Palembang sejak 07 November 2015. Pemilik sekaligus

pemimpin perusahaan ini adalah Eko Panca Gustiono, perusahaan

ini baru diresmikan dengan Akta Notaris pada tahun 2020. Seiring

berjalannya waktu dengan berbekal keyakinan dan keuletan usaha

yang bergerak di bidang konveksi ini, pemilik CV. Panca Textile

Sriwijaya terus mengoptimalkan operasionalisasi perusahaannya

salah satu contohnya yaitu awal berdirinya perusahaan ini hanya

memiliki 2 buah mesin namun sekarang telah mengalami

peningkatan sebanyak 18 buah mesin.

Perusahaan ini beralamatkan di Jl. Letnan Murod (Talang

Ratu), 20 Ilir D IV, Kec. Ilir Timur I Kota Palembang, Sumatera

Selatan. Produk yang diproduksi oleh CV. Panca Textile Sriwijaya
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antara lain : Kemeja, Jaket, PDL/PDH, Topi Wearpack, Seragam,

Batik, Celana dan Aneka Souvenir Promosi. Perusahaan

memfokuskan diri untuk menjadi penyedia konveksi bagi para

konsumen. Perusahaan memberikan kualitas produk yang terbaik

dengan mengandalkan ketepatan waktu dan pelayanan yang

optimal. Dengan menerapkan kontrol standar kualitas yang ketat,

CV. Panca Textile Sriwijaya selalu berusaha menjadi perusahaan

konveksi terbaik di Sumatera Selatan.

a. Visi Perusahaan

Menjadi perusahaan textile terbesar di Sumatera Selatan

b. Misi Perusahaan

1) Produsen terbaik di bidang textile

2) Quality Control / Hight quality terbaik

3) Solusi seragam anda

2.2.2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi ini disusun dalam bentuk bagan yang

berisi susunan perorangan berdasarkan tugas dan jabatannya di

CV. Global Engineering. Struktur Organisasi pada CV. Global

Engineering dapat dilihat pada gambar 2.1.
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PEMILIK :
Eko Panca Gustiono, S.Pd.I

ADMINISTRASI :
Selawati, S.

KEUANGAN :
Afri Desta Zuhri, S.Tr., Keb.

PRODUKSI :
Dwi Septo Hadi

PEMBELIAN :
Agung Wijaya
Manurung

DESAIN :
Wahidin Nur Fitro

POTONG :
Heru

Zulkarnain

JAHIT :
- M. Junaidi
- Anton
- Alung
- Masnur
- Azim
- Tomi

SABLON :
Peri Andika Saputra

FINISHING :
- Fajri W
- Yupi
- Bayu

Sumber: CV. Panca Textile Sriwijaya (2023)

Gambar 2.1 Struktur Organisasi CV. Panca Textile Sriwijaya

2. Uraian Tugas Wewenang

Adapun tugas dan wewenang pada CV. Panca Textile

Sriwijaya adalah sebagi berikut:

1. Pemilik

Tugas dan tanggung jawab pemimpin adalah

sebagai berikut:

a. Memimpin perusahaan.

b. Membuat rencana kerja.

c. Mewakili perusahaan dalam menyelesaikan

urusan internal ataupun eksternal.

d. Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup

perusahaan.

2. Bagian administrasi

Tugas dan tanggung jawab bagian administrasi

adalah sebagai berikut:

a. Membuat laporan penjualan beserta pengarsipan.
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b. Menjawab telpon ataupun membalas pesan terkait

dengan perusahaan.

c. Melakukan negosiasi dengan calon pembeli

d. Melakukan stok barang.

e. Membuat laporan bulanan.

3. Bagian keuangan

Tugas dan tanggung jawab bagian keuangan adalah

sebagai berikut:

a. Mencatat laporan pengeluaran dan pemasukan

keuangan perusahaan.

b. Mengelola sumber daya keuangan.

c. Menyusun laporan dan pembukuan perusahaan.

4. Bagian produksi

Tugas dan tanggung jawab bagian produksi adalah

sebagai berikut :

a. Bagian yang mengatur semua kegiatan produksi.

b. Mengawasi dan mengkoordinasi kegiatan selama

proses produksi, seperti kegiatan belanja bahan,

proses mendesain, memotong bahan, menjahit,

bordir, sablon sampai finishing dan secara

langsung menjalankan proses produksi.

5. Bagian potong

Bertugas melakukan pemotongan bahan-bahan yang

telah siap di gudang.

6. Bagian desain

Mendesain berbagai jenis seragam yang akan di buat

oleh konsumen.

7. Bagian pembelian
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Membeli bahan ataupun alat-alat yang di butuhkan

di dalam produksi perusahaan.

8. Bagian jahit

Menjahit seragam yang telah di potong bagian

Potong.

9. Bagian sablon

Melakukan sablon pada kain ataupun bahan yang

telah di potong ataupun di jahit.

10. Bagian finishing

Membersihkan benang lebih pada seragam,

memasang lobang dan kancing pada seragam dan

mengepak seragam agar rapih dan mudah di bawa oleh

konsumen.

2.2.3. Uraian Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan di

CV. Panca Textile Sriwijaya yaitu membantu semua aktivitas yang

dilakukan di Perusahaan seperti mengetahui cara penerimaan

pesanan seragam pada bagian administrasi, pembuatan desain

sesuai dengan keinginan konsumen, cara menghitung kebutuhan

bahan, cara pemesanan bahan yang dibutuhkan dalam proses

produksi yang berlangsung di perusahaan, dan ikut membantu

bagian finishing saat melakukan pengepakan seragam sesuai

dengan instruksi yang dijelaskans.
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BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan penulis selama

melakukan Praktik Kerja Lapangan di CV. Panca Textile Sriwijaya

selama satu bulan, penulis melakukan pengamatan langsung pada setiap

kegiatan yang dilakukan di CV. Panca Textile Sriwijaya untuk

menemukan masalah atau kesulitan yang terjadi di perusahaan tersebut.

Dari hasil yang diperoleh, penulis menemukan masalah yaitu

pencatatan kebutuhan pembelian barang pada CV. Panca Textile

Sriwijaya masih dilakukan secara manual dengan menggunakan media

kertas untuk memberikan laporan kebutuhan pembelian barang, sehingga

membuat rentan kehilangan data.

3.1.1 Prosedur yang Berjalan

Berikut ini merupakan prosedur yang berjalan pada

pencatatan kebutuhan pembelian barang di CV. Panca Textile

Sriwijaya yang digambarkan dalam flowchart yang dapat dilihat

pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem yang Berjalan

Berdasarkan gambar 3.1 penjelasan dari flowchart yang

berjalan digambarkan sebai berikut:

1. Admin melakukan pengecekan untuk stok bahan yang

telah menumpuk di gudang.

2. Jika stok bahan ada maka admin tidak perlu menghitung

kebutuhan pembelian bahan.

3. Jika stok bahan kosong atau sedikit maka admin

menghitung kebutuhan pembelian bahan yang dicatat

dalam lembaran lembaran HVS.

4. Admin menyerahkan catatan kebutuhan pembelian bahan

pada bagian pembelian.

5. Bagian pembelian membeli bahan yang dibutuhkan.
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3.1.2 Prosedur yang Diusulkan Untuk Admin

Prosedur yang diusulkan untuk admin dalam aplikasi

pengolahan data kebutuhan pembelian barang CV. Panca Textile

Sriwijaya dapat dilihat pada Activity Diagram Gambar 3.2.

Gambar 3.2 Activity Diagram Sistem yang Diusulkan untuk

Admin
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Berdasarkan gambar 3.2 penjelasan dari Activity Diagram yang

diusulkan untuk admin yang telah digambarkan adalah sebagai

berikut:

1. Mulai

2. Admin memasukkan username dan password untuk login

kedalam aplikasi

3. Halaman utama pada aplikasi ini menampilkan dashboard yang

berisi informasi total stok bahan, pemasukan, dan pengeluaran

bahan

4. Pada menu stok bahan admin bisa menambahkan master bahan,

menambahkan data jenis bahan, menambah jumlah bahan yang

masuk dan mengurangi stok bahan.

5. Pada menu history admin dapat mengetahui bahan-bahan yang

terpakai dan bahan-bahan yang masuk

6. Pada menu form pengajuan bahan admin bisa mengelola data

kebutuhan bahan untuk di ajukan ke bagian pembelian.

7. Pada menu list pengajuan bahan admin dapat melihat data

pengajuan pembelian bahan.

8. Selesai

3.1.3 Prosedur yang Diusulkan Untuk Bagian Pembelian

Prosedur yang diusulkan untuk bagian pembelian dalam

aplikasi pengolahan data kebutuhan pembelian barang CV. Panca

Textile Sriwijaya dapat dilihat pada Activity Diagram Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Activity Diagram Sistem yang Diusulkan untuk

Bagian Pembelian

Berdasarkan gambar 3.2 penjelasan dari Activity Diagram yang

diusulkan untuk admin yang telah digambarkan adalah sebagai

berikut:
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1. Mulai

2. Bagian pembelian memasukkan username dan password untuk

login kedalam aplikasi

3. Halaman utama pada aplikasi ini menampilkan dashboard yang

berisi informasi total stok bahan, pemasukan, dan pengeluaran

bahan

4. Pada menu stok bahan bagian pembelian dapat melihat stok

bahan

5. Pada menu history bagian pembelian dapat mengetahui bahan-

bahan yang terpakai dan bahan-bahan yang baru masuk

6. Pada menu list pengajuan bahan Manager dapat menerima

ataupun menolak pengajuan pembelian bahan yang diajukan

oleh admin

7. Selesai

3.2 Evaluasi dan Pembahasan

3.2.1 Evaluasi

Selama melaukan observasi di tempat Praktik Kerja

Lapangan penulis menemukan permasalahan, yaitu admin yang

harus mengecek bahan yang sudah menumpuk di gudang untuk

mengetahui stok yang ada, sehingga membuat proses pencatatan

kebutuhan pembelian barang memakan waktu yang cukup lama.

Setelah catatan diberikan ke bagian pembelian, seringkali
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pembelian bahan terhambat karena catatan pengajuan bahan yang

telah diberikan kepada bagian pembelian hilang dan rusak.

3.2.2 Pembahasan

3.2.2.1 Diagram Alir

A. Use Case

Interaksi antara pengguana aplikasi pengolahan data

kebutuhan pembelian barang pada CV. Panca Textile Sriwijaya

digambarkan pada Use Case gambar 3.4

Gambar 3.4 Use Case

Pada gambar 3.4 penjelasan diagram use case yang telah

digambarkan sebagai berikut:

1. Bagian Pembelian dan Admin melakukan log in

2. Bagian Pembelian dan admin melihat informasi jumlah stok

bahan, jenis bahan, total penambahan bahan dan total

pemakaian bahan pada dashboard.
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3. Bagian Pembelian melihat stok bahan pada halaman stok bahan

4. Bagian Pembelian dan Admin meliahat riwayat penambahan

dan pengurangan stok bahan pada halaman history

5. Bagian Pembelian menerima/menolak pengajuan pembelian

bahan.

6. Admin mengurangi dan menambah stok bahan pada halaman

stok bahan

7. Admin mengisi form pengajuan kebutuhan bahan pada menu

form pengajuan bahan

8. Admin melihat informasi pengajuan bahan

9. Bagian Pembelian dan Admin logout

B. Sequence Diagram

1. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram untuk proses login bagi admin dan

bagian pembelian pada CV. Panca Textile Sriwijaya digambarkan

pada Sequence Diagram gambar 3.5

Gambar 3.5 Sequence Diagram Login
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Berdasarkan gambar 3.5 penjelasan dari sequence diagram

proses login admin dan bagian pembelian yang telah digambarkan

sebagi berikut:

1. Admin dan bagian pembelian memasukkan informasi login

(username dan password) kedalam aplikasi.

2. Aplikasi meneruskan informasi login ke database. Lalu database

memeriksa data user yang diberikan dengan memvalidasi login.

3. Database memberikan respon kepada aplikasi mengenai hasil

validasi.

4. Aplikasi memberikan respon kepada admin atau bagian

pembelian mengenai hasil validasi login. Lalu admin atau bagian

pembelian menerima respon dari aplikasi.

2. Sequence Diagram Input Pengajuan Kebutuhan Bahan.

Sequence Diagram untuk proses pengajuan kebutuhan

bahan pada CV. Panca Textile Sriwijaya digambarkan pada

Sequence Diagram gambar 3.6

Gambar 3.6 Sequence Diagram Pengajuan Kebutuhan Bahan
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Berdasarkan gambar 3.6 penjelasan dari sequence diagram

pengajuan kebutuhan pembelian bahan oleh admin yang telah

digambarkan sebagi berikut:

1. Admin memasukkan data (Tanggal, jenis bahan, kode warna dan

jumlah pengajuan bahan) kedalam aplikasi. Lalu admin

mengirimkan data yang dimasukkan ke aplikasi.

2. Aplikasi melanjutkan penyimpanan data kedalam database.

3. Database menyimpan form pengajuan.

4. Aplikasi memberikan respon form pengajuan berhasil disimpan.

3. Sequence Diagram Penerimaan Pengajuan Kebutuhan Bahan.

Sequence Diagram untuk proses penerimaan pengajuan

kebutuhan pembelian bahan pada CV. Panca Textile Sriwijaya

digambarkan pada Sequence Diagram gambar 3.7

Gambar 3.7 Sequence Diagram Penerimaan Pengajuan

Kebutuhan Bahan
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Berdasarkan gambar 3.7 penjelasan dari sequence diagram

pengajuan kebutuhan pembelian bahan oleh admin yang telah

digambarkan sebagi berikut:

1. Bagian pembelian menerima pengajuan kebutuhan pembelian

bahan.

2. Aplikasi melanjutkan penyimpanan data kedalam database.

3. Database menyimpan form pengajuan.

4. Aplikasi memberikan respon form pengajuan berhasil disimpan.

C. Class Diagram

Class Diagramm pada aplikasi pengajuan kebutuhan

pembelian bahan pada CV. Panca Textile Sriwijaya digambarkan

pada Class Diagram gambar 3.8

Gamb

ar 3.8 Class Diagram
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Berdasarkan gambar 3.8 Class Diagram dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Class user dan class pengajuan memiliki multiplicity one

to many yang berarti setiap pengajuan hanya dilakukan

satu pengguna, tetapi pengguna dapat melakukan beberapa

pengajuan pembelian bahan.

2. Class pengajuan dan class detail pengajuan memiliki

multiplicity many to one yang mana setiap pengajuan

barang hanya bisa ditolak atau diterima satu kali.

3. Class user dan class bahan memiliki multiplicity one to

one dimana admin hanya dapat menambahkan satu bahan

dalam satu kali penambahan jenis bahan.

4. Class bahan dan class keluar masuk bahan memiliki

multiplicity one to one yang mana setiap pengurangan atau

penambahan stok bahan hanya bisa dilakukan satu kali

dalam satu proses.

5. Class user dan class master bahan multiplicity one to one

yang berarti admin hanya bisa melakukan input master

bahan satu kali dalam satu waktu.

6. Class master bahan dan class bahan memiliki multiplicity

one to many yang berarti setiap jenis bahan bisa memiliki

banyak macam warna bahan.

3.2.2.2 Struktur Tabel
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Struktur tabel digunakan sebagai penyimpanan data

informasi secara terstuktur. Berikut struktur tabel yang digunakan

pada database aplikasi pengajuan kebutuhan pembelian bahan pada

CV. Panca Textile Sriwijaya.

1. Tabel Users

Tabel users digunakan untuk data login admin dan bagian

pembelian pada aplikasi pengajuan kebutuhan pembelian bahan CV.

Panca Textile Sriwijaya, berikut struktur tabel user dapat dilihat pada

tabel 3.1.

Nama file : Users

Primary key : * User_Id

Foreign key : -

Tabel 3.1 Struktur Tabel Users

No Field Type Width Keterangan

1 User_Id int 2 Primary key

2 Username Varchar 30 Nama pengguna

3 Password Varchar 8 Password

4 Role Varchar 25 -

2. Tabel Master Bahan

Tabel master bahan digunakan untuk data jenis bahan pada aplikasi

pengajuan kebutuhan pembelian bahan CV. Panca Textile Sriwijaya,

berikut struktur tabel master bahan dapat dilihat pada tabel 3.2.

Nama file : master_bahan
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Primary key : *master_bahan_id

Foreign key : -

Tabel 3.2 Struktur Tabel Master Bahan

No Field Type Width Keterangan
1 Master_bahan_id char 10 Primary key
2 Nama_bahan Varchar 25 Nama bahan

3. Tabel Bahan

Tabel bahan digunakan untuk data bahan pada aplikasi pengajuan

kebutuhan pembelian bahan CV. Panca Textile Sriwijaya, berikut struktur

tabel bahan dapat dilihat pada tabel 3.3.

Nama file : Bahan

Primary key : *bahan_id

Foreign key : -

Tabel 3.3 Struktur Tabel Bahan

No Field Type Width Keterangan
1 Bahan_id int 3 Primary key
2 Master_bahan_id Enum 10 Id master bahan
3 Kode_warna Varchar 25 Kode warna bahan
4 Stock Decimal 10,1 Jumlah bahan
5 Created_at Timestamp - Tanggal

4. Tabel In Out Bahan

Tabel in out bahan digunakan untuk data history penambahan dan

pengurangan bahan pada aplikasi pengajuan kebutuhan pembelian bahan

CV. Panca Textile Sriwijaya, berikut struktur tabel in out bahan dapat

dilihat pada tabel 3.4.
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Nama file : In out bahan

Primary key : *In_out_id

Foreign key : bahan_id

Tabel 3.4 Struktur Tabel In Out Bahan

No Field Type Width Keterangan
1 In_out_id int 3 Primary key
2 Tanggal Date - Tanggal
3 Bahan_id int 3 Id bahan (Foreign key)
4 Type Enum - Keluar masuk bahan
5 Stock Decimal 10,1 Jumlah bahan
6 keterangan Text - Keterangan
7 Created_at Timestamp - Tanggal

5. Tabel Pengajuan

Tabel pengajuan digunakan untuk data bahan yang telah diajukan

pada aplikasi pengajuan kebutuhan pembelian bahan CV. Panca Textile

Sriwijaya, berikut struktur tabel pengajuan dapat dilihat pada tabel 3.5.

Nama file : Pengajuan

Primary key : *Pengajuan_id

Foreign key : -

Tabel 3.5 Struktur Tabel Pengajuan

No Field Type Width Keterangan
1 Pengajuan_id int 3 Primary key
2 Tanggal Date - Tanggal
3 Total_pengajuan Decimal - Total pengajuan bahan
4 Status Varchar 25 Status bahan yang diajukan
5 keterangan Text - Keterangan bahan
6 Created_at Timestamp - Tanggal dibuat
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6. Tabel Pengajuan Detail

Tabel pengajuan detail digunakan untuk data bahan yang akan

diajukan pada aplikasi pengajuan kebutuhan pembelian bahan CV. Panca

Textile Sriwijaya, berikut struktur tabel pengajuan detail dapat dilihat

pada tabel 3.6.

Nama file : Pengajuan detail

Primary key : *Pengajuan_detail_id

Foreign key : Pengajuan_id

Tabel 3.6 Struktur Tabel Pengajuan Detail

No Field Type Width Keterangan
1 Pengajuan_detail_id int 3 Primary key

2 Pengajuan_id int 3 Id pengajuan
(Foreign key)

3 Bahan_id int 2 Id bahan

5 Jumlah_pengajuan Decimal - Jumlah bahan yang
diajukan

3.2.2.3 Desain Interface

A. Rancangan

1. Desain Tampilan Halaman Login

Desain tampilan untuk admin dan bagian pembelian masuk

ke halaman dashboard aplikasi dapat dilihat pada gambar 3.9.



38

Gam

bar 3.9 Desain Tampilan Halaman Login

2. Desain Tampilan Halaman Dashboard

Desain tampilan untuk admin dan bagian pembelian pada

halaman dashboard aplikasi dapat dilihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Desain Tampilan Halaman Dashboard

3. Desain Tampilan Halaman Stok Bahan

Desain tampilan untuk admin pada halaman stok bahan

dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Desain Tampilan Halaman Stok Bahan

4. Desain Tampilan Menu Tambah Jenis Bahan

Desain tampilan untuk admin pada menu tambah jenis

bahan dapat dilihat pada gambar 3.12.

Gambar 3.12 Desain Tampilan Menu Tambah Bahan

5. Desain Tampilan Menu Tambah Warna Bahan

Desain tampilan untuk admin pada menu tambah warna

bahan dapat dilihat pada gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Desain Tampilan Menu Tambah Bahan

6. Desain Tampilan Menu Tambah Stok

Desain tampilan untuk admin pada menu tambah stok dapat

dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Desain Tampilan Menu Tambah Stok

7. Desain Tampilan Menu Stok Keluar

Desain tampilan untuk admin pada menu stok keluar dapat

dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Desain Tampilan Menu Stok Keluar

8. Desain Tampilan Halaman History

Desain tampilan untuk admin pada halaman history dapat

dilihat pada gambar 3.16.

Gambar 3.16 Desain Tampilan Halaman History

9. Desain Tampilan Halaman Pengajuan

Desain tampilan untuk admin pada halaman pengajuan dapat

dilihat pada gambar 3.17.
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Gambar 3.17 Desain Tampilan Halaman Pengajuan

10. Desain Tampilan Halaman List Pengajuan

Desain tampilan untuk admin pada halaman pengajuan dapat

dilihat pada gambar 3.18.

Gambar 3.18 Desain Tampilan Halaman List Pengajuan

11. Desain Tampilan Halaman Stok Bahan Bagian Pembelian

Desain tampilan untuk bagian pembelian pada halaman stok

bahan dapat dilihat pada gambar 3.19.
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Gambar 3.19 Desain Tampilan Halaman Stok Bahan Bagian

Pembelian

12. Desain Tampilan Halaman List Pengajuan Bagian Pembelian

Desain tampilan untuk bagian pembelian pada halaman list

pengajuan dapat dilihat pada gambar 3.20.

Gambar 3.20 Desain Tampilan Halaman List Pengajuan

Bagian Pembelian

13. Desain Tampilan Menu Konfirmasi Pengajuan

Desain tampilan untuk bagian pembelian pada menu

konfirmasi pembelian dapat dilihat pada gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Desain Tampilan Menu Konfirmasi Pembelian

14. Desain Tampilan Menu Tolak Pengajuan

Desain tampilan untuk bagian pembelian pada menu tolak

pengajuan dapat dilihat pada gambar 3.22.

Gambar 3.22 Desain Tampilan Menu Tolak Pengajuan

B. Hasil Desain Interface

1. Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman untuk admin dan bagian pembelian

masuk ke halaman dashboard aplikasi dapat dilihat pada gambar

3.23.
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Gambar 3.23 Tampilan Halaman Login

2. Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan halaman Dashboard untuk admin dan bagian

pembelian dapat dilihat pada gambar 3.24.

Gambar 3.24 Tampilan Halaman Dashboard

Pada halaman dashboard admin dan bagian pembelian

dapat melihat data singkat jumlah stok, jumlah jenis, jumlah bahan

keluar dan jumlah bahan masuk.

3. Tampilan Halaman Stok Bahan
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Tampilan halaman stok bahan untuk admin dapat dilihat

pada gambar 3.25.

Gambar 3.25 Tampilan Halaman Stok Bahan

Pada halaman stok bahan admin dapat menambah jenis

bahann, menambah stok bahan dan mengurangi stok bahan.

4. Tampilan Menu Tambah Jenis Bahan

Tampilan menu tambah jenis bahan untuk admin dapat

dilihat pada gambar 3.26.

Gambar 3.26 Tampilan Menu Tambah Jenis Bahan

Pada menu tambah jenis bahan admin dapat menambah

jenis bahan yang di pakai oleh CV. Panca Textile Sriwijaya.
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5. Tampilan Menu Tambah Warna Bahan

Tampilan menu tambah bahan untuk admin dapat dilihat

pada gambar 3.27.

Gambar 3.27 Tampilan Menu Tambah Warna Bahan

Pada menu tambah warna bahan admin dapat menambah

warna dari jenis bahan yang di pakai oleh CV. Panca Textile

Sriwijaya.

6. Tampilan Menu Tambah Stok

Tampilan menu tambah stok untuk admin dapat dilihat pada

gambar 3.28.

Gambar 3.28 Tampilan Menu Tambah Stok
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Pada menu tambah stok admin dapat menambah stok bahan

yang baru datang.

7. Tampilan Menu Stok keluar

Tampilan menu stok keluar untuk admin dapat dilihat pada

gambar 3.29.

Gambar 3.29 Tampilan Menu Stok Keluar

Pada menu stok keluar admin dapat mengurangi stok bahan

yang sesuai dengan pemakaian.

8. Tampilan Halaman History

Tampilan halaman history bahan untuk admin dapat dilihat

pada gambar 3.30.

Gambar 3.30 Tampilan Halaman History
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Pada halaman history admin dan bagian pembelian dapat

melihat riwayat penambahan stok dan stok keluar.

9. Tampilan Halaman Pengajuan

Tampilan halaman pengajuan bahan untuk admin dapat

dilihat pada gambar 3.31.

Gambar 3.31 Tampilan Halaman Pengajuan

Pada halaman pengajuan admin melakukan pengajuan

kebutuhan pembelian bahan kepada bagian pembelian.

10. Tampilan Halaman List Pengajuan

Tampilan halaman list pengajuan bahan untuk admin dapat

dilihat pada gambar 3.32.

Gambar 3.32 Tampilan Halaman List Pengajuan
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Pada halaman list pengajuan admin dapat mngetahui

informasi tentang pengajuan pembelian bahan yang diajukan.

11. Tampilan Halaman Stok Bahan Bagian Pembelian

Tampilan halaman stok bahan bagian pembelian dapat

dilihat pada gambar 3.33.

Gambar 3.33 Tampilan Halaman Stok Bahan Bagian

Pembelian

Pada halaman stok bahan bagian pembelian dapat melihat

data jumlah stok bahan.

12. Tampilan Halaman List Pengajuan Bagian Pembelian

Tampilan halaman list pengajuan bagian pembelian dapat

dilihat pada gambar 3.34.

Gambar 3.34 Tampilan Halaman List Pengajuan Bagian

Pembelian
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Pada halaman list pengajuan bagian pembelian dapat

menolak ataupun menerima pengajuan pembelian bahan dari

admin.

13. Tampilan Menu Konfirmasi Pengajuan

Tampilan menu konfirmasi pengajuan bahan bagian

pembelian dapat dilihat pada gambar 3.35.

Gambar 3.35 Tampilan Menu Konfirmasi Pengajuan

Pada menu konfirmasi bagian pembelian dapat

mengkonfirmasi pembelian bahan dengan menambahkan

keterangan.

14. Tampilan Menu Tolak Pengajuan

Tampilan menu tolak pengajuan bahan bagian pembelian

dapat dilihat pada gambar 3.36.

Gambar 3.36 Tampilan Menu Tolak Pengajuan
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Pada menu tolak pengajuan bagian pembelian dapat

mengkonfirmasi untuk menolak pengajuan pembelian bahan

dengan menambahkan alasan.

14. Tampilan Laporan

Tampilan laporan dapat dilihat pada gambar 3.37.

Gambar 3.37 Tampilan Laporan

Pada Laporan user dapat mencetak laporan dengan

periode tanggal.
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BAB IV

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan dalam laporan

Praktik Kerja Lapangan dapat disimpulkan bahwa, telah dibangunnya

aplikasi pengolahan data kebutuhan pembelian barang berbasis web pada

CV. Panca Textile Sriwijaya (Panca Konveksi) yang dapat digunakan

untuk melihat data kebutuhan pembelian bahan yang dibutuhkan

perusahaan dalam membuat seragam yang diajukan oleh admin ke bagian

pembelian.

3.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan oleh penulis,

adapun penulis memberikan saran agar dilakukan pengembangan

keamanan pada aplikasi menggunakan middleware untuk memeriksa dan

memvalidasi permintaan yang masuk sebelum mereka mencapai route

atau tindakan tertentu.
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